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ABSTRAKSI

Abstrak — Kinerja pegawai merupakan faktor penting dalam pencapaian tujuan organisasi, yang dipengaruhi oleh
efektivitas pengawasan dan tingkat disiplin kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pengawasan
dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Direktorat Bina Kelembagaan Pelatihan Vokasi Kementerian
Ketenagakerjaan, baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei, melibatkan 61 responden yang mengisi kuesioner. Data dianalisis menggunakan regresi
linear berganda dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengawasan
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai, dengan nilai thitung 6,142 > ttabel 1,671 dan
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis pertama (Hi) diterima. Variabel disiplin kerja juga berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai, dengan nilai thitung 4,488 > ttabel 1,671 dan signifikansi 0,000
< 0,05, sehingga hipotesis kedua (H) diterima. Secara simultan, pengawasan dan disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pegawai, dengan nilai fhitung 75,132 > ftabel 3,15 dan signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis ketiga (Hs) diterima. Nilai R2 sebesar 0,722 menunjukkan bahwa pengawasan dan disiplin kerja
mampu menjelaskan 72,2% variasi kinerja pegawai, sedangkan sisanya 27,8% dipengaruhi faktor lain di luar
penelitian ini.

Kata Kunci: Pengawasan, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai

ABSTRACT

Abstracts — Employee performance is an important factor in achieving organizational goals, which is influenced
by the effectiveness of supervision and the level of work discipline. This study aims to examine the influence of
supervision and work discipline on the performance of employees of the Directorate of Vocational Training
Institutional Development of the Ministry of Manpower, both partially and simultaneously. The research method
uses a quantitative approach with a survey method, involving 61 respondents who filled out a questionnaire. Data
were analyzed using multiple linear regression with the help of SPSS version 26. The results showed that the
supervision variable had a partial significant effect on employee performance, with a tcal value of 6.142 > a table
of 1.671 and a significance of 0.000 < 0.05, so the first hypothesis (H1) was accepted. The work discipline variable
also had a partial significant effect on employee performance, with a tcal value of 4.488 > a ttable of 1.671 and a
significance of 0.000 < 0.05, so that the second hypothesis (H») was accepted. Simultaneously, supervision and
work discipline had a significant effect on employee performance, with a calculation value of 75.132 > a factor of
3.15 and a significance of 0.000 < 0.05, so that the third hypothesis (Hs) was accepted. The R2 value of 0.722
indicates that supervision and work discipline are able to explain 72.2% of the variation in employee performance,
while the remaining 27.8% is influenced by other factors outside of this study.

Keywords: Supervision, Work Discipline, Employee Performance

1. PENDAHULUAN

Penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang
baik memerlukan kehadiran semua pihak, baik
Aparatur Sipil Negara (ASN) maupun Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), untuk
terus berupaya meningkatkan kinerja demi mendorong
pembangunan Indonesia. Kunci utama dalam upaya ini

terletak pada sumber daya manusia. Peran sumber daya
manusia sangat penting, bahkan bisa dianggap sebagai
fondasi utama dalam menjalankan organisasi serta
sebagai faktor penentu keberhasilan pembangunan.
Menurut Agustin, mengatakan sdm bukan hanya
sekedar menjadi sumber daya, namun sebagai kapital
utama dalam mencapai keberhasilan, dimana
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maka bisa
aporisma

menggunakan sdm yang berkualitas,
menyelesaikan  pekerjaannya  secara
(Rosmansyah & Artika, 2021).

Dalam proses pembangunan, dibutuhkan asal
daya insan yg berkualitas guna mencapai tujuan
penyelenggaraan pelatihan vokasi ditingkat nasional.
buat mempertinggi kualitas tersebut, beberapa aspek
perlu diperhatikan dan dilaksanakan buat menaikkan
efisiensi kinerja pegawai. Kinerja adalah suatu aspek
yang sangat krusial dalam upaya pencapaian tujuan.

Dari Syafrina, menyatakan kinerja merupakan
suatu hasil yg dicapai sang seorang dalam
melaksanakan tugas atau beban tanggung jawab
berdasarkan ukuran serta baku yang berlaku di masing-
masing organisasi (Rusmana & Darmawan, 2023).

Kinerja pegawai dapat tercapai dengan adanya
dukungan dari pemimpin yang mengawasi pekerjaan
mereka. Oleh karena itu, pengawasan baik yang
dilakukan secara individu maupun oleh pimpinan
menjadi faktor penting dalam kelancaran tugas yang
dijalankan. Selain berperan sebagai penggerak utama,
seorang pemimpin juga memiliki fungsi sebagai
pengawas guna memastikan pekerjaan berjalan dengan
baik sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

Menurut Pradesyah, pada instansi pemerintah

aplikasi pengawasan kerja akan membutuhkan
keberadaan  pimpinan  menjadi  subjek  pada
melaksanakan kegiatan supervisi kerja kepada

bawahannya (Sihotang, 2024).

Pengawasan di Direktorat Bina Kelembagaan
Pelatihan Vokasi Kementerian Ketenagakerjaan, belum
berjalan secara optimal karena masih ada pegawai yang
melanggar aturan kedisiplinan. Hal ini disebabkan oleh
kurang maksimalnya peran pimpinan dalam melakukan
pengawasan serta ketidakteraturan dalam mengontrol
langsung aktivitas pegawai saat bekerja. Keterbatasan
pengawasan ini terjadi karena pimpinan harus membagi
fokusnya dengan tanggung jawab utama lainnya. Selain
itu, pemasangan Closed Circuit Television (CCTV)
yang hanya terdapat di ruangan ATK (Alat Tulis
Kantor) dan pintu masuk, akan semakin menghambat
efektivitas proses pengawasan.

Menurut Yani & Andani menjelaskan bahwa
disiplin kerja ialah bentuk pengendalian diri pegawai
serta aplikasi yg teratur dan menunjukkan taraf
kesungguhan individu atau tim kerja dalam sebuah
organisasi atau instansi (Sihotang, 2024). Disiplin kerja
memiliki peran penting dalam menentukan kualitas
kerja pegawai termasuk di Direktorat Bina
Kelembagaan  Pelatihan ~ Vokasi ~ Kementerian
Ketenagakerjaan, yang tetap menerapkan kedisiplinan
kepada seluruh pegawainya sebagai indikator kinerja
dalam menjalankan operasional sehari-hari.

Berbagai studi terdahulu telah mengidentifikasi
sejumlah faktor yang berpotensi memengaruhi kinerja
pegawai,  seperti  kompensasi, kepemimpinan,
kompetensi, dan lain-lain. Namun, hanya beberapa
faktor yang menjadi fokus dalam penelitian ini dan
diduga berpengaruh terhadap kinerja pegawai, yaitu
pengawasan dan disiplin kerja. Faktor-faktor ini dipilih

karena terdapat kesenjangan penelitian (research gap)
dan perbedaan temuan antara satu penelitian dengan
yang lainnya. Penelitian sebelumnya menghasilkan
beberapa variasi hasil terkait variabel yang
memengaruhi kinerja pegawai. Variabel pengawasan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai oleh (Zalukhu et al., 2024) dan (Susanto &
Dwi Putra, 2024), tetapi pengawasan berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja pegawai oleh
(Sihotang, 2024) dan (Susanti et al., 2023), sementara
itu disiplin kerja tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja pegawai oleh (Elbadri et al., 2023) dan
(Arliandi & Septiani, 2025), namun disiplin kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap Kkinerja
pegawai oleh (Saragih et al., 2024) dan (Wahyuni &
Syamsuri, 2021).

Menurut Handoko dalam (Wahyuni & Syamsuri,
2021), indikator pengawasan sebagai berikut:

a.  Penetapan standar pelaksanaan
b.  Pengukuran hasil kerja.
c.  Penilaian kinerja.
d.  Tindakan koreksi.

Indikator dari disiplin kerja (Maskur et al., 2024),

sebagai berikut:

a. Ketetapan waktu.

b. Ketaatan terhadap peraturan perusahaan.

c.  Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas.

Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson
dalam (Khaeruman et al., 2021), indikator Kinerja
pegawai, sebagai berikut:

a. Kualitas.
b.  Kuantitas.
c. Kerjasama.

Sehabis melakukan tinjauan terhadap beberapa
penelitian sebelumnya yg menggunakan majemuk
variabel, ditemukan adanya kesenjangan penelitian
(research hole) menggunakan akibat yang bervariasi
serta belum konsistenn. karenanya, demi mencapai
hasil penelitian yang lebih terbaru, peneliti berminat
untuk melakukan studi lanjutan di instansi pemerintah,
yaitu Direktorat Bina Kelembagaan Pelatihan Vokasi
Kementerian Ketenagakerjaan. demi mencapai hasil
penelitian yg lebih terbaru, peneliti berminat buat
melakukan studi lanjutan pada instansi pemerintah,
yaitu Direktorat bina Kelembagaan training Vokasi
Kementerian ~ Ketenagakerjaan.  statistics  yang
digunakan menjadi bahan dalam penelitian ini lebih
modern serta mencerminkan syarat ketika ini.
Penelitian ini pula akan mencakup pengembangan
dalam hal variabel yg diteliti, serta organisasi dan tahun
penelitian yang relevan.

Hl

Sumber: (Penulis, 2025)
Gambar 1. Kerangka Berpikir
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Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka
berpikir yang merupakan jawaban sementara atas
masalah yang rumuskan, sebagai berikut:

Ho; : Diduga pengawasan tidak berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai
pada Direktorat Bina Kelembagaan Pelatihan Vokasi
Kementerian Ketenagakerjaan.

Ha; : Diduga pengawasan berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai pada
Direktorat Bina Kelembagaan Pelatihan Vokasi
Kementerian Ketenagakerjaan.

Ho, : Diduga disiplin kerja tidak berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai
pada Direktorat Bina Kelembagaan Pelatihan Vokasi
Kementerian Ketenagakerjaan.

Ha, : Diduga disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai pada
Direktorat Bina Kelembagaan Pelatihan Vokasi
Kementerian Ketenagakerjaan.

Hos; : Diduga pengawasan dan disiplin kerja tidak
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap Kinerja pegawai pada Direktorat Bina
Kelembagaan  Pelatihan ~ Vokasi ~ Kementerian
Ketenagakerjaan.

Has Diduga pengawasan dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap Kkinerja pegawai pada Direktorat Bina
Kelembagaan  Pelatihan ~ Vokasi ~ Kementerian
Ketenagakerjaan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan di Direktorat Bina
Kelembagaan  Pelatihan  Vokasi ~ Kementerian
Ketenagakerjaan selama 1 bulan mulai dari tanggal 08
April — 08 Mei 2025 ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan melibatkan beberapa variabel
penelitian.  Dalam  rancangan  penelitian ini,
pengawasan ditetapkan sebagai variabel X1, disiplin
kerja sebagai variabel X2, dan kinerja pegawai sebagai
variabel Y.

Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh, yang berarti seluruh populasi
dilibatkan sebagai sampel. Dengan demikian, semua
pegawai Direktorat Bina Kelembagaan Pelatihan
Vokasi Kementerian Ketenagakerjaan, yang berjumlah
61 orang, menjadi responden dalam penelitian ini.
Menurut Sugiyono, populasi merupakan kategori luas

Kinerjs Peguwai (Y)

[ Y! 0,847 |
i\ P [ D X6S }
1 Yl [ 0,796 .‘
R4 0282 (2819 1 vaia
"1( | 0821 J
I Y6 D8RSy |
i\' 0,776 ]
| YK 08\ |

yang mecakup objek atau individu dengan kualitas
terkhusus yang dipilih oleh penulis untuk dianalisis
serta setelah itu disimpulkan (Indriyani & Rani, 2025).
Untuk mengumpulkan data, peneliti
menggunakan tiga instrumen utama, yaitu observasi

langsung di lapangan, penyebaran kuesioner kepada
responden, serta pengumpulan dokumen yang relevan.
Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala
Likert yang menyajikan lima poin, di mana setiap
pernyataan memiliki pilihan jawaban dengan interval
yang setara.

Tabel 1. Skala Likert

Keterangan Poin
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Sugiyono, 2020)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam riset ini, kuesioner di isi oleh 61 pegawai
Direktorat Bina Kelembagaan Pelatihan Vokasi
Kementerian Ketenagakerjaan. Kuesioner dibagikan
untuk mengukur tiga variabel: X1 (Pengawasan), X2
(Disiplin  Kerja), Y (Kinerja Pegawai). Berikut
merupakan hasil dari uji yang dilaksanakan:
3.1. Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan mengkorelasikan setiap butir pernyataan
menggunakan pedoman eksklusif. Suatu pernyataan
disebut valid atau sah bila nilai rhitung > rtabel. Nilai
rhitung dapat ditinjau di kolom Corrected object-total
Correlation, sedangkan rtabel ditentukan sesuai tingkat
signifikansi sebesar lima% (o = 0,05) dengan derajat
kebebasan (df) dihitung dari jumlah responden
dikurangi 2, yaitu df = 61 — dua = 59. berdasarkan hal
tadi, diperoleh nilai rtabel sebesar zero,252. Berikut
menyajikan akibat uji validitas terhadap butir-buah
pernyataan pada berita umum, lihat pada tabel dibawah
ini:
Tabel 2. Uji Validitas

| Item Pertanynan | Rtabel » Rhitung Keternngan
| Pengawasan (X1)
[ X1_1
X122
[X1 3
X1 4
[X15
|X16
[ X17
| X1 8 |
| Disiplin Kerja (X2)

0.793
0.885 |
0.871
0,827
0,895 |
0.843 |
0844 |
0815 |

1 0,252

Valid

[ osss |
(2 T 0905
0.871
0872 |
0.864 |
| 0886 |

~ 1 0.252

Valid

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Berdasarkan tabel nilai ruape adalah 0,252 serta
item seluruh pertanyaan yang mencakup pengawasan,
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disiplin kerja dan kinerja pegawai dianggap valid. Hal
ini dikarenakan rniwung pada semua item pertanyaan
tersebut lebih besar dibandingkan dengan riapel.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas dapat dimaknai sebagai tingkat
konsistensi atau keandalan suatu instrumen. Sebuah
instrumen dikatakan reliabel apabila ketika digunakan
berulang kali untuk mengukur objek yang sama,
mampu menghasilkan data yang konsisten. Untuk
mengetahui tingkat reliabilitas, dapat digunakan rumus
Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dianggap reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh
melebihi angka 0,60. Hasil uji reliabilitas disajikan
pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel ‘ Cronbach’s Alpha } Nilni Reabilitas Keternngan J
Pengawasan 0,941 0,64 Relabel |
I- Disiplin Ketja_| 0939 060 | Relisbel |
Kinerya Pegawai | 0,933 | .60 Relabel |

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Berdasarkan tabel hasil uji reliablitas semua
variabel dengan Cronbach’s Alpha yang dapat dilihat
pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai alpha yang
lebih dari 0,60 oleh karena itu, dapat ditentukan bahwa
semua instrument dalam penelitian ini adalah reliabel.

3.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan grafik histogram uji
normalitas dapat dilihat pada gambar, di bawabh ini:

Heagran
Dopander Varisaie: Kinerjs Pegywsl

Erecamocy

Regresaion Itandad 700 Resai

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26
Gambar 2. Uji Normalitas Histogram

Berdasarkan gambar 2. grafik histogram hasil uji
normalitas diatas menampilkan temuan grafik
histogram yang menunjukkan distribusi normal.
Normalitas didefinisikan sebagai sejauh mana data
sesuai dengan kurva lonceng pada histogram.

Norvad P P Ploe of Regrsasion Starawaosd Restual
Depancere Varisme Wiracis Pagaasl

Expecies Cun Frod

Counread Cum Pron

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26
Gambar 3. Uji Normalitas Probability Plot

Berdasarkan gambar 3. grafik Probability Plot
menunjukkan bahwa titik-titik data mengikuti pola
garis lurus, yang merupakan tanda lain bahwa data
berdistribusi normal.

Oleh karena itu, berdasarkan kedua grafik
tersebut, dapat disimpulkan bahwa data yang dianalisis
memenuhi distribusi normal. Simetri pada histogram
serta pola sebaran data di sekitar garis lurus pada
normal P-P Plot memberikan bukti yang meyakinkan
bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi.

Hasil dari uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dapat ditemukan dan dianalisis
melalui data yang disajikan pada tabel. Tabel tersebut
menampilkan  informasi  yang relevan  untuk
menentukan apakah distribusi data dalam penelitian ini
mengikuti  distribusi normal atau tidak, yang
merupakan langkah penting dalam proses analisis
statistik lebih lanjut, di bawabh ini:

Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
| Unstandardized

Residual

N | 61
Nomal Paramoters*” Mean | 0000000
Std. Deviation 320843810
Most Extremne Differences AbsOhle | Q74
Posilive | 074
Negative ] 058
Test Statistic | 074
Asymp. Sig (2-taied) | 200"

a. Test distribution s Normal

b, Caloulmled from dala

¢, Lilisfors Sgnificance Correction

d. This is a lower bourd of the true significance

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Berdasarkan tabel menyatakan bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sejumlah 0,200 yang melebihi
angka 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa distribusi residual data bersifat normal.

2. Uji Multikolinearitas
Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/IMAEKA/
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Coefficients®
Collinearity Statisfics
Modet Tolerance VIF
1 | Pengawasan 613 | 1.630
| |Disiplin Kega __613] 1.630
8. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Menurut tabel menunjukkan variabel pengawasan
(X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki nilai Tolerance
sebesar 0,613 dan nilai VIF sebesar 1.630, artinya tidak
ada multikolinearitas dalam regresi bebas ini karena
Tolerance sudah melebihi 0,10 dan nilai VIF tidak lebih
dari 10.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  dilakukan  dengan
menggunakan uji scatterplot. Hasil dari pengujian
tersebut dapat dilihat pada bagian berikut ini:

Sowtwryiol

Duperriare vartabe Hinens Pagwan

T ns e T e vt e el

Regreawsn Smrcer sizee Predicied Vet

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26
Gambar 4. Scatterplot

Berdasarkan grafik scatterplot, titik-titik data
tidak membentuk pola tertentu, dan penyebarannya
terlihat jelas berada pada atau di atas angka nol. Hal ini
menunjukkan tidak adanya indikasi heteroskedastisitas.

3.3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
menguji sejauh mana variabel independen yaitu
pengawasan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap
variabel dependen yaitu kinerja pegawai. Model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan adalah sebagai
berikut: Y = a + b1X1 + b2X2 + e. Berdasarkan hasil
analisis menggunakan program SPSS for windows
versi 26.0, diperoleh nilai koefisien pada model regresi
linear berganda seperti yang ditampilkan dalam tabel
berikut.

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda

Cooficients*
Dwrdertsed
Uratandardund Crmfiosm Lomthoonrt

Moot ) W Dot | Dena

@ L oal | 53] (S
[ Cingn Wanc i =) ¥ Cim
» Dupercact Varwsm Kie

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

1) Pogens

Maka diperoleh persamaan
berikut:

regresi  sebagai

Y=a+blX1+b2X2+e

Y =5.585 + 0,496 X1 + 0,461 X2 +e

Adapun penjelasannya sebagai berikut;

1. Nilai konstanta sebesar 5.585 menunjukkan
bahwa nilai kinerja pegawai adalah positif
sebelum dipengaruhi oleh variabel-variabel
independent seperti pengawasan dan disiplin
kerja.

2. bl = 0,496 adalah koefisien regresi dari variabel
pengawasan (X1), menunjukkan bahwa setiap
peningkatan sebesar 1% akan meningkatkan
Kinerja pegawai sebesar 0,496. Dengan asumsi
bahwa variabel-variabel independent lainnya
tetap konstan. Koefisien ini bernilai positif, yang
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan
positif antara pengawasan dengan Kinerja
pegawai.

3. b2 =0,461 adalah koefisien regresi dari variabel
disiplin kerja (X2), menunjukkan bahwa setiap
peningkatan sebesar 1% akan meningkatkan
kinerja pegawai sebesar 0,461. Dengan asumsi
bahwa variabel-variabel independent lainnya
tetap konstan. Koefisien ini bernilai positif, yang
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan
positif antara disiplin kerja dengan Kinerja
pegawai.

3.4. Uji Hipotesis
1. Uji-T

Dalam uji ini, suatu variabel dinyatakan
berpengaruh secara parsial apabila nilai thitung lebih
besar dari ttabel dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) <
0,05. Nilai ttabel diperoleh dari rumus:

Ttabel =t(@/2;n-k-1)
=(0,05/2; 61-2-1)
=0,025; 58
Ttabel =1.671
Tabel 7. Uji-T
Coefficionts®

Bandardzed
|_Unstsrndardond Cosftcamts |  Costhcmets |
[ [ S Lo Hata Y S

» Dopervien Vaiaive Kanos Pejawn

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

a. Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan tabel, model regresi adalah nilai
thitung 6.142 > ttabel 1.671 dan signifikan 0.000 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai sehingga
hipotesis pertama (H,) diterima.

b. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan tabel, model regresi adalah nilai
thitung 4.488 > ttabel 1.671 dan signifikan 0.000 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai sehingga
hipotesis kedua (Hy) diterima.
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2. Uji-F

Agar variabel bebas memberikan pengaruh secara
simultan terhadap variabel terikat, maka syaratnya
adalah Fhiung harus lebih besar dari Fipe dan nilai
signifikansi harus kurang dari 0,05. Dalam penelitian
ini dapat menyesuaikan dengan rumus:
Ftabel = (k; n K)
Ftabel =(2;61-2)
Ftabel =3,15

Adapun hasil perhitungan uji-f (simultan)
penelitian ini, sebagai berikut.

Tabel 8. Uji-F
ANOVA*
Model | San '!vi,mn: [+ | Muar ')_):A! | _‘
ey 817 5as| %]

TN | 0|

a Ongwretert Varmie Ko Megowe

b Prediciors (Conatant), Dssgin Kaga, Pengawasan

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa nilai fhitung
75.132 > fianer 3,15 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05,
mengindikasikan bahwa pengawasan (X1) dan disiplin
kerja (X2) memiliki pengaruh positif yang signifikan
secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y).

3.5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi parsial digunakan
untuk mengukur sejauh mana masing-masing variabel
independen secara individu memengaruhi variabel
dependen. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengetahui kontribusi spesifik dari setiap variabel
dalam model yang digunakan. Dengan demikian,
analisis ini dapat membantu dalam mengidentifikasi
variabel mana yang memberikan pengaruh paling
besar. Hasil perhitungan koefisien determinasi parsial
dalam penelitian ini disajikan dalam tabel, dibawah ini:

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (R?) Parsial

Coefficients*
T Unstancwetsnd | Standardand |
oefcorty ot
i |
| Mot 1 B | bw | Bets L | 8 Uecoue
5 s 2 00 .

[Pargemssas | ABG| i BA3| 8143 | B0
Do, Kanim 61! 163] wif | 4488 ] B! S I

ozor Ot Vst Kiner | Pogeaw

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Perhitungan koefisien determinasi parsial dalam
riset ini melibatkan pengawasan (X1) dan disiplin kerja
(X2) sebagai variabel independen, serta Kkinerja
pegawai (Y) sebagai variabel dependen. Rumus
koefisien determinasi (KD) = Beta x Zero Order x
100% dapat dimanfaatkan untuk menghitung dan
mengevaluasi seberapa besar kekuatan hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Jika
dijabarkan perhitungan diatas dengan rumus koefisien
determinasi parsial bisa dilihat pada tabel, dibawah ini:

Tabel 10. Hasil Rekapitulasi Perhitungan Uji
Koefisien Determinasi Parsial

Cocfficients Beta X
Vartahel Bets | Zorv-onder Coef

Tiwtents Correlaton Hasi
Leroorder

Pengawasan (X 1) 443 ) 0.545 X 0,790 o

Disiphin Kerja (X2) | 397 0,307 X 0,738 | 20.1% |

N

Sumber: (Penulis, 2025)

Hasil uji koefisien determinasi (R?) secara
parsial, menunjukkan bahwa variabel pengawasan
memiliki koefisien determinasi parsial sebesar 42,8%
sedangkan variabel disiplin kerja memiliki koefisien
determinasi parsial sebesar 29,1%.

Dalam penelitian ini, analisis determinasi
digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel
independen dapat menjelaskan variasi pada variabel
dependen. Untuk mengetahui nilai  koefisien
determinasi, penelitian ini menggunakan rumus sebagai
berikut. Uji koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk
mengukur sejauh mana model dapat menjelaskan
variabel dependen. Nilai R2 berada dalam rentang
antara nol dan satu (0 < R2 < 1).

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi (R?) Simultan

Model Summary \

[ | Adjusted R | Std. Error of the |

Mode! | R | RSquare | Square. | Estimate ‘

1 | Bagr| 722 N2 3.26329 |

| & Predictors: (Constant). Disiplin Kerja, Pengawasan |

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Berdasarkan tabel nilai R.Square sebesar 0,722
atau 72,2%. Nilai koefisien determinasi tersebut
menunjukkan bahwa variabel Pengawasan (X1) dan
Disiplin  Kerja (X2) mampu menjelaskan bahwa
variabel Kinerja Pegawai sebesar 72,2% sedangkan
sisanya yaitu 27,8% dijelaskan oleh variabel lain.

3.6. Pembahasan

1. Hal : Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja
Pegawai Direktorat Bina Kelembagaan Pelatihan
Vokasi Kementerian Ketenagakerjaan

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa
pengawasan berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kinerja pegawai pada Direktorat Bina
Kelembagaan  Pelatihan ~ Vokasi ~ Kementerian
Ketenagakerjaan atau hipotesis pertama (H1) diterima.
Hal ini dibuktikan melalui uji-t (parsial) dengan
melihat nilai thitung 6.142 > ttabel 1.671 dan signifikan
sebesar 0.000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa
pengawasan memiliki hubungan searah dengan kinerja
pegawai.

Berdasarkan  hasil  penelitian, pengawasan
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada
Direktorat Bina Kelembagaan Pelatihan Vokasi
Kementerian Ketenagakerjaan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa peningkatan pengawasan
berkontribusi pada peningkatan kinerja pegawai pada
Direktorat Bina Kelembagaan Pelatihan Vokasi
Kementerian Ketenagakerjaan, walaupun Closed
Circuit Television (CCTV) yang hanya terdapat di
ruangan ATK (Alat Tulis Kantor) dan pintu masuk
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serta pimpinan jarang melakukan pengecekan dan
monitoring para pegawai tetap merasa mendapatkan
pengawasan yang memadai, karena pimpinan secara
rutin menerima laporan rekapitulasi absensi dan kinerja
para pegawai setiap bulan.

Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang telah
dilakukan oleh (Sihotang, 2024) dengan judul
“Pengaruh Pengawasan Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Perindustrian
Perdagangan Energi Dan Sumber Daya Mineral
Provinsi Sumatera Utara” dengan hasil penelitian
pengawasan berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap kinerja pegawai, dan (Susanti et al.,
2023) dengan judul ‘“Pengaruh Pengawasan Dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil
(PNS) Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Paser”
dengan hasil penelitian pengawasan berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja
pegawai.

2. Ha2 : Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja
Pegawai Direktorat Bina Kelembagaan Pelatihan
Vokasi Kementerian Ketenagakerjaan

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin
kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
kinerja pegawai pada Direktorat Bina Kelembagaan
Pelatihan Vokasi Kementerian Ketenagakerjaan atau
hipotesis kedua (H2) diterima. Hal ini dibuktikan
melalui uji-t (parsial) dengan melihat nilai thitung
4.488 > ttabel 1.671 dan signifikan sebesar 0.000 <
0,05, hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja
memiliki hubungan searah dengan Kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian, disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada
Direktorat Bina Kelembagaan Pelatihan Vokasi
Kementerian  Ketenagakerjaan.  Disiplin  kerja
memainkan peran penting dalam mencapai target
minerja perusahaan. Jika pegawai tidak disiplin, hasil
yang diperoleh tidak akan maksimal. Ketidakdisiplinan
pegawai tidak hanya merugikan perusahaan, tetapi juga
mencerminkan rendahnya kualitas sumber daya
manusia di perusahaan tersebut.

Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang telah
dilakukan oleh (Saragih et al., 2024) dengan judul
“Pengaruh Disiplin Dan Pengawasan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Di Kantor Badan Kepegawaian
Kabupaten Serdang Bedagai” dengan hasil penelitian
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap kinerja pegawai, dan (Wahyuni &
Syamsuri, 2021) dengan judul “Pengaruh Pengawasan
Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Pengadilan Negeri Medan” dengan hasil penelitian
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap kinerja pegawai.

3. Ha3: Pengaruh Pengawasan dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Direktorat Bina
Kelembagaan Pelatihan Vokasi Kementerian
Ketenagakerjaan

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
variabel pengawasan dan disiplin kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap kinerja pegawai pada Direktorat Bina
Kelembagaan  Pelatihan ~ Vokasi ~ Kementerian
Ketenagakerjaan. Hal ini dibuktikan melalui uji-f
(simultan) dengan nilai nilai fhitung 75.132 > ftabel
3,16 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dengan
hasil ini, hipotesis ketiga (H3) diterima, hal ini
mengindikasi bahwa pengawasan dan disiplin kerja
memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Agar tujuan instansi dapat tercapai, keberadaan
sumber daya manusia (SDM) vyang berkualitas
sangatlah penting. SDM yang baik memungkinkan
pelaksanaan pengawasan yang efektif serta penerapan
disiplin kerja yang optimal. Jika kedua aspek tersebut
berjalan dengan maksimal, maka kinerja pengawai
akan meningkat secara langsung dan berdampak positif
terhadap tercapainya tujuan organisasi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelum oleh
(Elbadri et al., 2023) dengan judul “Pengaruh
Pengawasan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Dinas Satpol PP Dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Bengkulu Selatan” dengan hasil uji yang
menunjukkan bahwa pengawasan dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap kinerja pegawai, dan (Jawa & Djani, 2024)
dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan
Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Ngada, Provinsi Nusa Tenggara
Timur” dengan hasil uji yang menunjukkan bahwa
pengawasan dan disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan riset serta pembahasan
mengenai pengawasan dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai pada Direktorat Bina Kelembagaan

Pelatihan Vokasi Kementerian Ketenagakerjaan, maka

dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
pengawasan memiliki pengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai.
Hal ini dibuktikan melalui uji-t (parsial) dengan
melihat nilai thitung 6.142 > ttabel 1.671 dan
signifikan 0.000 < 0,05, maka hipotesis HO ditolak
dan H1 diterima.

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai.
Hal ini dibuktikan melalui uji-t (parsial) dengan
melihat nilai thitung 4.488 > ttabel 1.671 dan
signifikan 0.000 < 0,05, maka hipotesis HO ditolak
dan H2 diterima.

3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
pengawasan dan disiplin kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap
kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan melalui uji-f
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(simultan) dengan nilai nilai fhitung 75.132 > ftabel
3,15 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05, maka
hipotesis HO ditolak dan H3 diterima.

Mengacu kepada keseluruhan hasil analisis dari
kesimpulan yang terpapar diatas, dapat beberapa saran
yang bisa dikemukakan oleh peneliti, sebagai berikut:
1. Disarankan agar Direktorat Bina Kelembagaan

Pelatihan VVokasi untuk menerapkan sistem absensi
digital berbasis lokasi dan waktu nyata (real-time)
guna memperkuat ~ pengawasan internal.
Penggunaan teknologi ini dapat meningkatkan
akurasi  pemantauan kehadiran, mendorong
kedisiplinan, serta mendukung efisiensi dan
akuntabilitas kerja pegawai.

2. Selain itu, pembinaan dan sosialisasi rutin
mengenai tata tertib serta sanksi disiplin perlu
dijadikan agenda strategis. Kegiatan ini penting
untuk menumbuhkan kesadaran akan etika kerja,
membentuk sikap yang bertanggung jawab, dan
menciptakan lingkungan kerja yang profesional.
Evaluasi triwulanan dengan indikator Kkinerja
terukur juga dapat menjadi alat penting dalam
pengambilan keputusan manajerial.

3. Guna mendukung pengembangan kelembagaan
pelatihan vokasi, perlu ditingkatkan kolaborasi
dengan sektor industri agar pelatihan tetap relevan
dengan kebutuhan pasar kerja. Pengembangan
platform digital untuk memantau kualitas lembaga
pelatihan secara real-time juga akan memperkuat

pengawasan, meningkatkan transparansi, dan
mendukung  kinerja pegawai dalam tugas
pembinaan kelembagaan.
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